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BAB IV 

GAMBARAN UMUM KECAMATAN MANDAU 

 

4.1 Keadaan Geografis 

Kecamatan Mandau yang ibukotanya Duri merupakan salah satu 

kecamatan yang termasuk dalam wilayah administrasi Kabupaten Bengkalis yang 

berada di Pulau Sumatera, yang memiliki batas-batas wilayah : 

1. Sebelah Utara Berbatasan dengan Kecamatan Bukit Batu & Kota Dumai 

2. Sebelah Selatan Berbatasan dengan Kecamatan Pinggir 

3. Sebelah Barat berbatasan dengan Kabupaten Rokan Hulu 

4. Sebelah Timur Berbatasan dengan Kecamatan Bukit Batu 

Sedangkan letak wilayahnya adalah : 

1. 0°56'12 Lintang Utara s/d 1°28'17" Lintang Utara 

2. 100°56'10 Bujur Timur s/d 101°43'26'' Bujur Timur  

Kecamatan Mandau merupakan kecamatan di Kabupaten Bengkalis yang 

paling besar ketiga berdasarkan luas wilayahnya, setelah Kecamatan Pinggir dan 

Kecamatan Bukit Batu, yang mencapai 937,47 km2. Wilayah administrasi 

desa/kelurahan yang terbesar adalah Desa Bumbung yang mencapai luas 104 km2 

atau sebesar 11,09 persen dari luas total Kecamatan Mandau. 

4.2 Pemerintahan 

Pada tahun 2017 Kecamatan Mandau dimekarkan menjadi dua kecamatan, 

yaitu Kecamatan Mandau dan Kecamatan Bathin Solapan. Pada awalnya 

Kelurahan/Desa di Kecamatan Mandau ada 24 Kelurahan/Desa dan sekarang 
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menjadi 11 Kelurahan Desa. Kelurahan/Desa yang termasuk dalam Kecamatan 

Mandau antara lain: 

Tabel 4.1 Nama Kelurahan/Desa di Kecamatan Mandau 

No Kelurahan/Desa RW RT 

1 Air Jamban 23 122 

2 Babbusalam 8 55 

3 Balik Alam 10 35 

4 Batang Sarosa 5 17 

5 Duri Barat 12 59 

6 Duri Timur 6 29 

7 Gajah Sakti 11 51 

8 Pematang Pudu 17 83 

9 Talang Mandi 15 68 

10 Bathin Betuah 4 18 

11 Harapan Baru 5 20 

Sumber : UPT Disdukcapil 2017 

 

Tabel diatas adalah daftar kelurahan/desa yang ada di kecamatan Mandau. 

Kecamatan Mandau terdiri dari 557 Rukun tetangga (RT) dan 116 Rukun Warga 

(RW). Adapun Desa/Kelurahan yang memiiki jumlah RT yang terbanyak adalah 

Kelurahan Air Jamban sebanyak 122 RT dan Kelurahan Talang Mandi sebanyak 

68 RT 

4.2.1  Penduduk  

Dalam arti sederhana, penduduk adalah sekelompok orang yang 

tinggal atau menempati suatu wilayah tertentu. Pengertian penduduk 

tercantum dalam UUD 1945 Pasal 26 ayat 2 yang berbunyi “ Penduduk 

Indonesia adalah Warga Negara Indonesia dan Warga Negara Asing yang 

bertempat tinggal di Indonesia. Kemudian pengertian penduduk secara 

umum adalah semua orang yang berdomisili di wilayah geografis suatu 

negara selama jangka waktu tertentu serta sudah memenuhi syarat-syarat 

yang telah ditentukan oleh peraturan negara.  
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Penduduk di Kecamatan Mandau sampai pada akhir tahun 2017 

berjumlah kurang lebih 300.000 jiwa. Dengan luas wilayah 912,47 

kilometer persegi dan penduduk 300.000 jiwa, membuat kepadatan 

penduduk 263, artinya dalam setiap satu  kilometer persegi dihuni oleh 263 

orang. Kecamatan Mandau memiliki 59.583 keluarga, dengan rata-rata 

penduduk di satu keluarga empat orang. Jumlah ini hampir merata di semua 

desa/kelurahan. 

4.2.2  Ekonomi 

Dalam sektor ekonomi, perkebunan merupakan sektor pertanian 

terdepan di kecamatan Mandau. Produktivitas karet dan kelapa sawit 

mencapai masing-masing, 21.782 ton dan 619.958 ton. Pada sektor 

perikanan, hanya budidaya di kolam yang dilakukan oleh masyarakat 

kecamatan Mandau, mengingat geografis Mandau adalah daratan. 

Industri memegang peranan penting dalam perekonomian 

kemasyarakatan di kecamatan Mandau. Oleh dinas terkait, tercatat tiga 

industri besar dan lima industri menengah di kecamatan Mandau. Sementara 

itu, 104 unit industri kecil dan 322 industri unit mikro. Selain industri, 

perdagangan juga merupakan salah satu penggerak perekonomian di 

Kecamatan Mandau. Sebagai wilayah perlintasan antar propinsi dan antar 

kabupaten, Kecamatan Mandau memilki sarana perdagangan dan akomodasi 

yang terbilang dalam jumlah yang relatif banyak.  

Dibidang perdagangan tercatat 15 buah swalayan/ supermarket/ 

toserba/ mini market, 2359 buah toko/ warung kelontong. Bangunan pasar 
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permanen/ semi permanen ada 7 buah dan pasar tanpa bangunan permanen 

sebanyak 6 buah. Sedangkan jumlah restoran/ rumah makan tercatat 

sebanyak 202, warung / kedai makan minum sebanyak 1769 buah, 5 buah 

penginapan (losmen/ wisma/ motel) dan 7 hotel melati/ berbintang. 

Berdasarkan data dari Dinas Koperasi Kecamatan Mandau tercatat sebanyak 

61 Koperasi Unit Desa dengan jumlah anggota sebanyak 1,960 orang, 47 

yang terdiri dari 8 KUD dan 53 koperasi non KUD di Kecamatan Mandau. 

Jumlah anggota koperasi tercatat sebanyak 229 anggota KUD dan 1731 

anggota koperasi non KUD.dengan jumlah anggota sebanyak 1,960 orang. 

4.2.3 Sarana dan Prasarana  

Kecamatan Mandau memiliki sarana dan prasarana lengkap yang 

dapat mendukung pemekaran di kecamatan Mandau. Mulai dari sarana 

pendidikan, sarana peribadatan, sarana kesehatan, hingga perhubungan. 

Di Jalan Sudirman terdapat pasar simpang padang yang bersambung 

dengan pasar sartika. Di jalan ini juga berdiri sebuah pusat perbelajaan 

menengah yang sudak aktif sejak tahun 2008 dan Mandau City. Selain itu 

terdapat kantor pos dan kantor kecamatan yang dilengkapi dengan gedung 

pertemuan Bathin Batuah, puskesmas, restoran, dan beberapa toko buku. 

Jalan ini merupakan pusat aktivitas ekonomi kota Duri. Menjelang kantor 

camat, juga ada sebuah tempat pengisian bahan bakar umum. 

Jalan Hang Tuah mulai berkembang pada awal tahun 2000 dengan 

berdirinya secara hampir bersamaan ratusan rumah toko. Jalan ini juga telah 

diperlebar menjadi 4 jalur dengan pembatas jalan di tengahnya dan menjadi 
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pusat aktivitas ekonomi baru. Bank, kantor Telkom, PLN, rumah sakit, dan 

masjid raya berada di jalan ini. Dua hotel berbintang dua terdapat di jalan 

ini. 

Tabel 4.2 Sarana dan Prasarana Kecamatan Mandau 

 

No Sarana dan Prasarana Jumlah 

1 Sekolah Negeri/Swasta (SD,SMP, SMA, dan SLB) 171 

2 Rumah Sakit 6 

3 Mesjid 114 

4 Hotel 9 

5 SPBU 2 

6 Bank 13 

7 Sarana olahraga  20 

8 Gereja 12 

 

Kecamatan Mandau memiliki banyak sarana prasarana mulai dari 

sarana dan prasarana pendidikan sampai dengan sarana olahraga. Dalam 

bidang pendidikan kecamatan mandau memiliki 171 sekolah diantaranya 

Sekolah Dasar (SD) yang berjumlah 106 sekolah, SMP berjumlah 32 

sekolah,  SMA berjumlah 28 sekolah, dan juga memiliki 5 SLB. Kecamatan 

mandau juga memiliki 6 jumlah rumah sakit besar diantaranya adalah 

RSUD kec. Mandau, RS Mutia Sari, Rs Permata Hati, RS PT Chevron 

Pasific Indonesia, RS Thursina, dan Rumah Sakit  AAD. Dan juga memiliki 

jumlah mesjid yang sangat banyak yaitu 114 mesjid yang berada di seluruh 

daerah kecamatan mandau. Jumlah hotel yang ada di kecamatan mandau 

ada 9 hotel baik itu hotel berbintang maupun hotel biasa. Jumlah SPBU ada 

2 yang berada dijalan hangtuah dan sudirman yang masih aktif sampai 

sekarang. Kecamatan mandau juga memiliki 13 jumlah Bank diantaranya 

yaitu Bank BRI, BNI, BRI Syariah, BNI Syariah, Bank Riau Kepri, BTN, 
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BCA, CIMB NIAGA, Mandiri, Mandiri Syariah, Mualamat, Bank Mega, 

dan Danamon. Sarana olahraga mulai dari lapangan bola, lapangan futsal, 

lapangan volly, dan bulu tangkis. Dan juga memiliki 12 gereja. 

4.3   UPT Pendapatan Daerah Kecamatan Mandau 

4.3.1. Deskripsi Umun Tentang Ruang Lingkup UPT Pendapatan  Daerah 

Kecamatan Mandau 

UPT Pendapatan Daerah menurut Peraturan Dearah Kabupaten 

Bengkalis Nomor 18 Tahun 2005 Tentang Organisasi dan Tata Dinas 

Pendapatan Daerah Kabupaten Bengkalis Pasal 17 Ayat 2 UPTD adalah 

Unsur Pelaksana Teknis Dinas Operasional Dinas Pendapatan Daerah 

Dilapangan dan Peraturan Daerah Kabupaten Bengkalis Nomor 13 Tahun 

2008 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Dinas Pendapatan Daerah 

Kabupaten Bengkalis Pasal 37 Ayat 3 UPTD Dipimpin oleh seorang Kepala 

yang berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Dinas dan 

secara operasional berkoordinasi dengan Camat.    

Dengan Susunan Organisasi Dinas Pendapatan Daerah, terdiri dari: 

1. Unsur pimpinan adalah kepala daerah 

2. Unsur pembantu pimpinan adalah sekretariat 

3. Unsur pelaksana adalah bidang. 

Susunan Organisasi Dinas pendapatan daerah terdiri dari: 

a. Kepala 

b. Sekretariat, terdiri dari: 

1. Sub bagian perencanaan dan program 

2. Sub bagian keuangan 
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3. Sub bagian administrasi umum 

c. Bidang pendataan dan penetapan, terdiri dari: 

1. Seksi pendaftaran dan pendataan 

2. Seksi data dan informasi 

3. Seksi penetapan 

d. Bidang penagihan, terdiri dari: 

1. Seksi retribusi 

2. Seksi pembukuan dan verifikasi 

3. Seksi penagihan dan penghitungan 

e. Bidang retribusi dan pendataan lain-lain, terdiri dari: 

1. Seksi penerimaan retribusi  

2. Seksi penerimaan pendapatan lain-lain 

3. Seksi inventarisasi dan pembukuan. 

f. Bidang pendapatan pajak dan non pajak, terdiri dari: 

1. Seksi pendapatan pajak 

2. Seksi pendapatan non pajak 

3. Seksi pengkajian pendapatan 

g. UPT Pendapatan Daerah 

h. Kelompok jabatan fungsional 

Berdasarkan perda diatas, UPT Pendapatan Daerah Kecamatan 

Mandau merupakan unit pelaksana dari Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Bengkalis juga memiliki Visi, Misi, kedudukan, tugas, dan 

fungsi yang sama Dengan Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bengkalis. 
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Adapun visi dan  misi, tugas dan fungsi Badan Pendapatan Daerah 

Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis adalah: 

Visi  : Terwujudnya Pelayanan Yang Prima Kepada Masyarakatserta 

Meningkatkan Penerimaan Daerah Melalui Peningkatan 

Kualitas Pelayanan 

Misi  :  1. Meningkatkan profesionalitas aparatur pelaksana pelayanan 

PBB-P2 

   2. Meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

PBB-P2  

   3. Meningkatkan kualitas pelayanan kepada wajib pajak 

Motto  :  Melayani dengan hati maklumat: dengan ini kami menyatakan 

sanggup menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan standar 

pelayanan yang telah ditetapkan 

Tugas Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Bengkalis adalah 

membantu kepala daerah dalam menyelenggarakan sebagian tugas umum 

pemerintah dan pembangunan dibidang penapatan daerah. 

Untuk menyelenggarakan tugas tersebut Badan Pendapatan daerah 

memilik fungsi: 

a. Perumusan kebijakan teknis, penyusunan rencana pelaksanaan dan 

pemungutan dibidang pendapatan daerah. 

b. Pelaksanaan pendaftaran dan pendataan wajib pajak dan retribusi 

daerah. 

c. Pelaksanaan penetapan besarnya pajak dan retribusi daerah. 
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d. Pelaksanaan pendataan objek dan subjek PBB yang dilaksanakan 

direktirat PBB dalam menyampaikan dan menerima kembali SPOP 

wajib pajak. 

e. Menyampaikan SPPT,SKP,SPT, dan sarana adminstrasi PBB 

lainnyayang diterbitkan oleh dirjen pajak kepada wajib pajak serta 

penyampaian DHPP PBB ynang dibuat oleh dirjen pajak kepada 

pemungut PBB yang ada dibawah pengawasan. 

f. Mengupayakan peningkatan pendapatan asli daerah serta penggalian 

sumber-sumber pendapatan daerah yang baru. 

g. Penyelenggaraan pembukuan dan pelaporann atas pemungutan dan 

penyetoran pajak daerah, retribusi daerah serta pendapatan daerah 

lainnya. 

h. Koordinasi pengawasan dan pekerjaan penagihan pajak daerah, retribusi 

daerah dan penerimaan asli daerah lainnya, serta penagihan PBB yang 

dilimpahkan oleh menteri keuangan kepada daerah 

i. Perencanaan dan pengendalian operasional dibidang pendapatan, 

penetapan, dan penagihan pajak daerah, retribusi daerah dan pendapatan 

daerah lainnya serta PBB. 

j. Pengelolaan administrasi umum meliputi ketatalaksanaan, keuangan, 

kepegawaian, peralatan, dan perlengkapan. 
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4.3.2. Struktur Organisasi Unit Kerja UPT  Pendapatan Daerah Kecamatan   

Mandau       

Berikut susunan organisasi di UPT Badan Pendapatan Daerah 

Kecamatan Mandau yang terdiri dari : 

1. Kepala UPT Pendapatan Daerah Kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis, dipimpin oleh Bapak Usman. 

2. Kepala Sub. Bagian tata usaha dijabat oleh Wan Anismah, SH 

3. Bendahara pembantu penerima dijabat oleh Syafrudin. 

4. Koordinator PBB dijabat oleh Wan Anismah, SH dan dibantu oleh 

pembimbing PBB Teddy Mayendra. 

5. Bagian Administrasi  

6. Petugas pemungut lapangan 

a. Khairul Adha, SE 

b. Syafrizal 

c. Putriwati 

d. Zulfan Efendi 

e. Iswandi 

f. Teddy Mayendra, A.Md 

4.3.3. Uraian Tugas (Job Description) Bagian/Unit Kerja UPT Pendapatan 

Daerah Kecamatan Mandau 

UPT Pendapatan Daerah Kec. Mandau Kab. Bengkalis menyusun 

suatu struktur organisasi dengan menguraikan beberapa tugas tiap-tiap 
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bagian. Berikut ini adalah uraian tugas dari setiap unit pada UPT Badan 

Pendapatan Daerah Kec. Mandau Kab. Bengkalis:  

1. Kepala UPT Pendapatan Daerah Kecamatan Mandau Kabupaten 

Bengkalis, dipimpin oleh Usman, dengan uraian tugas: 

a. Melaksanakan evaluasi terhadap kinerja staf. 

b. Melakukan koordinasi dengan bidang dan instansi terkait dalam 

upaya meningkatkan PAD dan PBB yang dilimpahkan mentri 

keuangan RI kepada daerah. 

c. Melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap pungutan 

penerimaan daerah Kabupaten Bengkalis. 

d. Tugas-tugas lainnya yang diarahkan kepala Dinas Pendapatan 

Daerah Kabupaten Bengkalis. 

2. Kepala Sub Bagian tata usaha dijabat oleh Wan Anismah, S.H . Dengan 

uraian tugas: 

a. Membantu kepala UPT Pendapatan Daerah Kecamatan Mandau 

dalam mengelola administrasi umum dan kepegawaian. 

b. Membantu bendahara pembantu penerima administrasi umum 

pengeloalaan penerimaan daerah pada kantor UPT Pendapatan 

Daerah Kecamatan Mandau. 

c. Tugas-tugas lain yang diarahkan kepala UPT Pendapatan Daerah 

Kec Mandau. 

3. Bendahara Pembantu dijabat oleh Syafrudin dengan uraian tugas: 

a. Menerima setoran pajak daerah dan retribusi daerah. 
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b. Membukukan semua jenis penerimaan pajak/retribusi daerah pada 

buku penerimaan sejenis dan buku kas umum. 

c. Menyetor semua jenis penerimaan daerah pada kas daerah 

Kabupaten Bengkalis setiap bulannya selambat-lambatnya tanggal 

10. 

d. Tugas-tugas lain yang diarahkan kepala UPT Pendapatan daerah 

Kecamatan Mandau. 

4. Koordinator PBB dijabat oleh Wan Anismah, SH dan dibantu oleh 

pembimbing PBB Teddy Mayendra. Dengan uraian tugas: 

a. Membantu tugas administrasi PBB pada kantor UPT Pendapatan 

Daerah Kecamatan Mandau. 

b. Membantu tugas kepala UPT dan memantau penyampaian SPPT-

PBB desa dan kelurahan. 

c. Tugas lain yang diarahkan kepala UPT Pendapatan Daerah 

Kecamatan Mandau. 

5. Bagian administrasi, dengan uraian tugas: 

a) Laporan bulanan pajak. 

b) Pembukuan penerimaan bulanan. 

c) Pendataan wajib pajak. 

6. Petugas pemungut lapangan/harian dijabat oleh: 

a. Khairul Adha,SE 

b. Syafrizal 

c. Putri Wati 
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d. Zulfan EfendiIswandi 

e. Teddy Mayendra, A.Md, dengan uraian tugas: 

a) Memungut pajak. 

b) Mengantar SPTPD 

c) Pendataan wajib pajak. 

 


